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Jangan anggap derita yang kau alami ini sebagai hukuman dari Tuhan,
tetapi anggaplah itu sebagai kurnia dari-Nva, niscaya kita akan menjalani
dan melewatinya dengan penuh sukacita

Peluk dan ciumlah orang yang sangat kau sayangi saat ini, sebab engkau
akan menyesal ketika ia tidak ada di sampingmu lagi

Jangan sesali sesuatu yang buruk yang terjadi saat ini, tetapi berusahalah
untuk membuat yang sudah terjadi itu menjadi lebih baik

Kasih adalah surga. Jika engkau ingin masuk dalam kerajaan surga,
isilah hidup ini dengan cinta kasih

Tak dda yang tak mungkin dengan doa dan usaha

limu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjagému, sédangkan
harta harus engkau jaga (Ali bin Abi Thalib, r.a)

Kepuasan bukan pada hasil yang didapat, melainkan pada usaha, sebab

usaha yang besar merupakan kepuasan yang abadi (Mahatma Gandhi)
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

- LEBAR PENDEKAT X (m), yaitu lebar cari bagian pendekat yang

diperkeras, diukur di bagian tersempit, yang digunakan oleh lalu lintas
yang bergerak

- LEBAR RATA-RATA SEMUA PENDEKAT (m), yaitu lebar efektif

rata-rata untuk semua pendekat pada persimpangan jalan

- LEBAR RATA-RATA PENDEKAT MINOR (m), yaitu lebar rata-rata

pendekat pada jalan minor (A - C)

- LEBAR RATA-RATA PENDEKAT UTAMA (m), yaitu lebar rata-rata

pendekat pada jalan utama (B - D)

- TIPE SIMPANG, yaitu kode untuk jumlah lengan simpang dan jumlah

lajur pada jalan minor dan jalan utama simpang tersebut

: BELOK KIRI, yaitu indeks untuk lalu lintas belok kiri

: LURUS, yaitu indeks untuk lalu lintas lurus

- BELOK KANAN, yaitu indeks untuk lalu lintas belok kanan

: BELOK, yaitu indeks untuk lalu lintas belok
- RASIC BELOK KIR, yaitu rasio kendaraan belok kiri .

: RASIO BELOK KANAN, yaitu rasio kendaraan belok kanan _

: ARUS TOTAL, vaitu arus kendaraan bermotor total pada persimpangan

dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam atau LHRT

: ARUS JAM RENCANA, yaitu arus lalu lintas jam puncak untuk

perencanaan

: ARUS KENDARAAN TAK BERMOTOR, yaitu arus kendaraan tak

bermotor pada persimpangan

:RASIO KENDARAAN TAK BERMOTOR, yaitu rasio antara

kendaraan tak bermotor dan kendaraan benmotor pada persimpangan

: ARUS TOTAL TALAN UTAMA, yaitu jumnlah arus total yang masuk
.dari jalan utama (kend/jam atau smp/jam)
. ARUS TOTAL JALAN MINOR, yaitu jumlah arus total yang masuk

dari jalan minor (kend/jam atau smp/jom)

: RASIO ARUS JALAN MINOR, yaitu rasio arus jalan minor terhadap

arus persimpangan total

: TUNDAAN, yaitu waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang

bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang

- TUNDAAN LALU LINTAS, vaitu waktu menunggu akibat interalsi

lalu lintas dengan lalu lintas yang berkonflik

: TUNDAAN GECMETRIK, yaitu waktu menuuggu akibat perlainbatan

dan percepatan lalu lintas yang terganggu dan yang tidak terganggu

: % KENDARAAN RINGAN, yaitu % kendaraan ringan dari seluruh -

kendaraan bermotor yang masuk ko persimpangan jalan, berdasarkan
kend/jam

:% KENDARAAN BERAT, yaitu % kendaraan berat dari seluruh

kendaraan bermotor yanyg; masuk ke persimpangan jalan, berdasarkan
kend/jam
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- % SEPEDA MOTOR, yaitu % sepeda motor dari seluruh kendaraan

bermotor yang masuk ke persimpangan jalan, berdasarkan kend/jam

- FAKTOR SMP, faktor konversi arus kendaraan bermotor dari kend/jam

menjadi smp/jam

: FAKTOR [ HRT, faktor konversi dari LHRT menjadi arus lalu lintas

jam puncak

: KAPASITAS DASAR (smp/jam), yaitu kapasitas persimpangan jalan

total untuk suatu kondisi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya
(kondisi dasar)

: FAKTOR PENYESUAIAN LEBAR MASUK, yaitu faktor penyesuaian

antuk kapasitas dasar sehubungan dengan lebar masuk persimpangan
jalan \

: FAKTOR PENYESUAIAN TIPE MEDIAN JATAN, yaitu faktor

penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan dengan tipe median jalan
utama '

:FAKTOR PENYESUAIAN UKURAN KOTA, yaitu faktor penyesuaian

untuk kapasitas dusar schubungan dengan ukuran kota

:FAKTOR PENYESUAIAN TIPE LINGKUNGAN JALAN,

HAMBATAN SAMPING, DAN KENDARAAN TAK BERMOTOR,
yaitu faktor penyesuaian vntuk kapasitas dasar akibat tipe lingkungan
jalan, hambatan samping, dan kendaraan tak bermotor

: FAKTOR PENYESUAIAN BELOK KIRI, yaitu faktor penyesuaian

untuk kapasitas dasar akibat belok kiri

: FAKTOR PENYESUAIAN BELOK KANAN, yaitu faktor penyesuaian

untuk kapasitas dasar akibat belok kanan

: FAKTOR PENYESUAIAN RASIO ARUS JALAN MINOR, yaitu

faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat rasio arus jalan minor

: EKIVALEN MOBIL PENUMPANG, yaitu faktor dari berbagai tipe

kendaraan sehubungan dengan keperluan waktu hiiau untuk keluar dari
antrian apabila dibandingkan dengan sebuah kendaraan ringan (untuk
mobil penumparg dan kendaraan ringan yang sasisnya sama, emp = 1,0)

: SATUAN MOBIL PENUMPANG, yaitu satuan arus lalu lintas dari

berbagai tipe kendaraan yang diubah menjadi kendaraanu ringan
(termasuk mobil penumpang) dengan menggunakan faktor smp

ARUS BERANGKAT TERLAWAN, yaitu keberangkatan dengan
koaflik antara gerak belok kanan dan gerak lurus/belok kiri dari bagian
pendekat dengan lampu hijau pada fase yang sama :

ARUS BERANGKAT TERLINDUNG, yaitu keberangkatan tanpa
konflik antara gerakan lalu lintas belok kanan dan hurus

:BELOK KIRI LANGSUNG, yaitu indeks untuk lalu !tas belok kiri

yang diijinkan lewat pada saat sinyal merah

: ARUS LALU LINTAS, yaitu jumlah unsure lalu lintas yang melalui titik

tak terganggu di hulu pendekat per satuan waktu

:ARUS MELAWAN, yaitu arus lalu lintas dalam pendekat yang

berlawanan, yang berangkat dalam fase hijau yang sama
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: ARUS MELAWAN BELOX KANAN, yaitu arus dari lalu lintas belok

kanan dari pcndekat yang: berlawanan (kend/jam ; smp/iam)

- ARUS JENUH, yaitu besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu

pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau)

: ARUS JENUH DASAR, yaitu besarnya keberangkatan antrian di dalam

suatu pendekat selama kondisi ideal (smp/jam hijau)

. DERAJAT KEJENUHAN, yaitu rasio dari arus lalu lintas terhadap

kapasitas untuk suatu pendekat

: RASIO ARUS, yaitu rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu pendekat
: RASIO ARUS SIMPANG, yaitu jumiah dari rasio arus kritis (=tertinggi)

untuk semua fase sinyal yang berurutan dalam suatu siklus

: RASIO FASE, yaitu rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang
: KAPASITAS, yaitu arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan
: FAKTOR PENYESUAIAN, yaitu faktor koreksi untuk penyesuaian dari

nilai ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variable

: PANJANG ANTRIAN, yaitu paniang antrian kendaraan dalam suatu

pendekat (m)

: ANTRIAN, yaitu jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat

(kend ; smp)

- RASIO KENDARAAN TERHENTI, rasio dari arus lalu lintas yang

ierpaksa berhenti sebeluin melewati garis henti akibat pengendalian
sinyal

: LEBAR MASUK, yaitu lebar dari bagian pendekat yang dlperkcras

diukur pada garis hentl (m)

LEBAR KELUAR, wyaitu lebar dari bagian pendekat yang
diperkerasyang digunakan oleh lalu lintas buangan setelah melewati
persimpangan jalan (m)

: LEBAR EFEKTIF, yaitu lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,

yang digunakan dalam perhitungan kapasitas

- JAR AKX, yaitu panjang dari segmen jalan (m)
GRAD :

LANDAI JALAN, yaitu kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah
perialanan (+/-%)

: KOMERSIAL, yaitu tata guna lahan komersial (sebagai contoh : toko,

restoran, kantor) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
kendaraan

: PERMUFKIMAN, yaitu tzta guna lahan tempat tinggal dengan jalau

masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan

- AKSES TERBATAS, yaim Jalan masuk Jangsung terbatas atau tidak ada

sama sekalt (sebagai contoh : karena adanya hambatan fisik, jalan
samping, dsb)

: UKURAN KOTA, yaitu jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan

kegiatan di samping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus

jenuh di dalam pendekat

Xiv



g

gma.\:

Lmin
GR

ALLRED:

AMBER:

IG

LTI

. FASE, yaitu bagian dari siklus-sinyal dengan lampu hijau disediakan

bagi kombinasi tertentu dari gergkan lalu lintas (i = indeks untuk nomor
fase)

. WAKTU SIKLUS, yaitu waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal

(sebagai contoh : diantara dua saat permulaan hijau yang berurutan di
dalam pendekat yang sama ; det)

: WAKTU HIJAU, yaitu waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (det)
: WAKTU HIJAU MAKSIMUM, yaitu waktu hijau maksimum yang

diijinkan dalam suatu fase untuk kendali lalu lintas aktuasi kendaraar
(det)

: WAKTU HHNAU MINIMUM, yaitu waktu hijjau minimum yang

diperlukan (sebagai contoh : karena penyeberangan pejalan kaki ; det)

. RASIO HIJAU, yaitu perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus

dalam suatu pendekat

WAKTU MERAH SEMUA, yaitu waktu ketika siryal merah menyala
bersamaan dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua rase sinyal
yang berurutan (det)

WAKTU KUNING, yaitu waktu ketika kuning dinyalakan setelah hijau
dalam sebirah pendekat (det)

:ANTAR HUAU, yaitu periode kuning + merah semua antara dua fase

sinyai yang berurutan (det)

: WAKTU HILANG, yaitu jumlah semua periode antar hijau dalam siklus

yang lengkap (det)



INTISARI

ANALISIS KINERJA SIMPANG NON SIMETRIS DENGAN
BERBAGAI PERLAKUAN (Studi Kasus Simpang Jalan Bantui,
Suryodiningratan, dan Prapanca), Reno Minggianto, No. Mhs : 09936, tahun
2005, PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Banyak simpang di Yogyakarta saat ini berada dalam kondisi di bawah
standar, baik dari sisi geometrik, rambu, maupun pengaturan (misalnya sinyal). Di
samping itu, penyalzhgunaan ruang jalan telah mengurangi areal bagi ialu lintas
yang mendekati maupun yang berada di simpang.

Penelitian dilakukan pada simpang Jalan Bantul, Suryodiningratan, dan
Prapanca. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26, 27, dan 30 November 2004.
Analisis dibatasi pada kapasitas, derajat kejenuhan, antrian, dan tundaan.
Perlakuan yang diberikan pada simpang adalah simpang tak bersinyal dan
simpang bersinyal. Anaiisis dilakukan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997 (MIJI'97).

Dari hasil perhituiigan, dibasilkan kapasitas 2695,13 smp/jam. Derajat
kejenuhan 1,06. Tundaan simpang rata-rata 22,46 det/smp. Peluang antrian yang
terjadi 45-91 %. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa alternatif yang
paling efektif untuk perlakuan simpang tak bersinyal adalah alternatif III, yaiiu
dengan melakukan pelebaran jalan pada Jalan Bantul menjadi 11 meter,
pemasangan rambu/tanda larangan berhenti dan larangan parkir, - serta
pemberlakuan satu arah pada Jalan Suiyodiningratan (hanya untuk kendaraan
yang menuju ke arah barat). Kapasitas yang dihasilkan sebesar 3706,83 smp/jam,
derajat kejeuuban 0,77, tundaan simpang rata-rata 12,17 det/smp, peluang antrian
24-49 %. Alternatif vang paling efektif untuk simpang bersinyal adalah dengan
alternatif 111, yaitu pengaturan empat fase tanpa LTOR dengan arus ierlindung.
Wakta siklus yang terjadi 91 detik. Kapasitas yang dihasilkan pada Jalan
Suryodiningratan 1504,1 smp/jam, Jalan Bantul Selatan 2976 smp/jam, Jalan
Prapanca 996,6 smp/jam, Jalan Bantul Utara 30799 smp/jam. Derajat kejenuhan
pada Jalan Suryodiningratan 0,85, Jalan Bantul Selatan 0,85, Jalar Prapanca 9,50,

* Jalan Bantu! Utara 0,85. Panjang antrian pada Jalan Survodiningratan 74 meter,

salan Bantul Selatan 99 meter, Jalan Prapanca 47 meter, Jalan Bantul Utara 134
meter. Tundaan rata-rata sunpang 45,01 det/smp.

Kata kunci : Simpang bersinyal, simpang tak bersinyal, Kapasitas, Derajat
kejenuhan, Antrian, Tul,daan
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